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ABSTRAK 

PENGARUH AKTIVITAS FISIK TERHADAP FUNGSI EKSEKUTIF 

PADA SISWA CABOR BELA DIRI SEKOLAH OLAHRAGA 

 NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG  

 

(Andriana Dwi Puspitasari, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,  

48 halaman) 

 

Latar Belakang. Fungsi Eksekutif merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang 

berperan dalam perilaku bertujuan dan pemecahan masalah, sehingga kemampuan 

ini berkaitan erat dengan capaian prestasi. Banyak penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif, walau demikian 

beberapa temuan memberikan hasil saling berlawanan. Terlebih lagi tidak ada 

penelitian di kalangan siswa atlet di Indonesia yang menilai efek aktivitas fisik akut 

terhadap performa proses kognitif. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif pada siswa cabor bela 

diri Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang. 
 

Metode. Penelitian ini menggunakan metode studi observasional analitik dengan 

membandingkan hasil stroop test peserta sebelum dan sesudah observasi. Observasi 

dilakukan selama tiga hari saat peserta melakukan program latihan intensitas 

ringan, sedang dan berat dari pelatih. Sampel penelitian ini 32 orang siswa yang 

mendalami cabor Gulat, Judo, Taek Kwon Do dan Pencak Silat di Sekolah Olahraga 

Palembang 

 

Hasil. Pada penelitian ini didapatkan 21 siswa yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Dari hasil analisis komparasi, selisih nilai stroop test pada intensitas 

ringan memiliki perbedaan paling besar dengan nilai p=0.015, dibandingkan selisih 

nilai pada intensitas sedang p=0,873 dan selisih saat intensitas berat p=0,326. 
 

Kesimpulan. Aktivititas fisik hanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

fungsi eksekutif pada intensitas latihan ringan.  

 

Kata kunci: Fungsi Eksekutif, Aktivitas Fisik, Latihan Fisik  Akut, Bela Diri, 

Stroop Test 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

EFFECT OF PHYSICAL ACTIVITY ON EXECUTIVE FUNCTION 

IN MARTIAL ARTS STUDENT OF SEKOLAH OLAHRAGA  

NEGERI SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

(Andriana Dwi Puspitasari, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 48 pages) 

 

Introduction. Executive function was part of a high-cognitive process that 

plays part in goal-related behavior and problem-solving ability and thus is 

closely related to personal achievement. There were a lot of studies done to 

find out the effects of physical activity on executive function; however, there 

were some studies with contradictory results. Moreover, there were no studies 

performed to assess the effect of single bout exercise toward the cognitive 

performance of Indonesian athletic students. Therefore, this study aimed to 

find out the effect of physical activity towards executive function on martial 

arts students of Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang. 

   

Method. This analytical observational study compared Stroop test 

performance before and after the observation. Observation conducted in three 

days while subjects performed low, moderate, and high-intensity exercise 

program designed by the coach. The population of this study involving 32 

students partaking on wrestling, Judo, Taek Kwon Do and Pencak Silat. 

 

Result. Through pairwise comparison analysis on data collected from 21 

samples, it was found that low-intensity exercise had the greatest mean 

difference of Stroop test score with p=0.015 compared to the mean 

differences of moderate-intensity exercise (p=0.873) and high-intensity 

exercise (p=0.326). 
 

Conclusion. Only low-intensity exercise has a significant effect on executive 

function. 

 

Keywords: Executive Function, Physical Activity, Acute Exercise, Martial 

Arts, Stroop Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mengalami inkonsistensi prestasi di bidang olahraga. Berdasarkan 

data Kementerian Pemuda dan Olahraga (2015), Indonesia berada di peringkat dua  

dengan perolehan 77 medali pada Asian Games tahun 1962, namun prestasinya 

mengalami naik-turun sejak saat itu. Tahun 2014, Indonesia berada di peringkat 17 

dengan 20 medali, padahal Asian Games sebelumnya berhasil menduduki peringkat 

15 dengan perolehan 26 medali.  

Bela diri termasuk jenis olahraga dengan jumlah prestasi yang masih minim. 

Atlet Indonesia belum pernah menyumbang medali cabang bela diri dari ajang 

Olimpiade tahun 2008-2016 (Kemenpora RI, 2017). Walaupun demikian, jumlah 

peminat olahraga ini menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas) menunjukkan 0,60% penduduk berumur 10 tahun ke 

atas melakukan olahraga bela diri pada tahun 2009, meningkat menjadi 0,68% pada 

tahun 2012 dan mencapai angka 0,80% di tahun 2015 (Badan Pusat Statistik RI, 

2015; Kemenpora RI, 2015). Peningkatan animo ini harusnya dapat dimanfaatkan 

sebagai modal untuk menunjang perkembangan prestasi olahraga bela diri. 

Fungsi eksekutif yang merupakan bagian dari fungsi kognitif menjadi salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi capaian prestasi. Hal ini dikarenakan adanya 

interaksi antara faktor endogen dan eksogen dalam pencapaian prestasi. Dalam 

capaian prestasi olahraga faktor tersebut meliputi aspek genetik, aspek fisik, aspek 

psikologis, aspek lingkungan dan kecerdasan (Lutan, 1988; Guth dan Roth, 2013). 

Banyak penelitian dilakukan untuk menggali aspek psikologis olahraga bela diri  

(Rivatip, 2015; Effendi, 2016; Columbus dan Rice, 2018). Namun, sedikit 

penelitian yang dilakukan untuk menggali aspek kecerdasan terutama fungsi 

eksekutif.
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Fungsi eksekutif merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang berperan 

dalam perilaku bertujuan (goal-oriented behaviour) dan perangkat pemecahan 

masalah (problem solving set) termasuk proses perencanaan, pengarahan dan 

pemeliharaan atensi, pengorganisasian, penalaran konsep abstrak, pengaturan diri 

dan kontrol motorik (Morgan dan Lilienfeld, 2000; Homack dan Riccio, 2004). 

Keberhasilan proses belajar di sekolah, kemampuan pemecahan masalah sehari-hari 

serta perencanaan untuk mencapai tujuan berkaitan erat dengan fungsi eksekutif, 

sehingga kualitas hidup individu  dipengaruhi oleh kinerja fungsi eksekutif 

(Diamond, 2013). Dalam bidang olahraga bela diri kemampuan perseptual, 

antisipasi serta pembuatan keputusan secara cepat dan tepat membutuhkan fungsi 

eksekutif yang baik. Narwold (2016) menyatakan bahwa faktor biologis dan 

lingkungan dapat  mempengaruhi fungsi eksekutif seseorang. Beberapa aspek 

lingkungan seperti stres, kesedihan, kesendirian dan kondisi fisik yang jelek dapat 

memperburuk fungsi area korteks prefrontal yang berhubungan dengan fungsi 

eksekutif (Diamond, 2013). Dari faktor yang disebutkan, kondisi fisik dapat 

dimodifikasi dengan aktivitas fisik untuk mengembangkan fungsi eksekutif 

individu secara maksimal.  

Aktivitas fisik merupakan segala pergerakan tubuh hasil kerja otot rangka 

yang membutuhkan penggunaan energi. Aktivitas fisik yang rutin memiliki 

keuntungan yang signifikan bagi kesehatan bagi semua kelompok umur. Beberapa 

keuntungan tersebut diantarinya memperbaiki fungsi kardiorespirasi dan 

muskuloskeletal, menjaga keseimbangan energi dan kontrol berat badan, serta 

mengurangi risiko penyakit hipertensi, stroke, diabetes dan depresi (WHO, 2018). 

Aktivitas fisik juga dapat mengurangi risiko demensia pada usia lanjut dan 

penurunan kognisi terutama fungsi eksekutif yang mengontrol fungsi kecerdasan 

rendah lainnya. (Gajewski, 2016).  

Aktivitas fisik memiliki hubungan positif dengan fungsi eksekutif (de Greeff 

dkk, 2018). Penelitian yang dilakukan Matsuda dkk. (2017) menilai fungsi 

eksekutif menggunakan aliran darah otak saat melakukan stroop task pada 

kelompok aktivitas fisik tinggi dan rendah. Dari penelitian tersebut didapatkan data 

bahwa kelompok dengan aktivitas fisik tinggi memiliki kinerja yang lebih baik pada 
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area yang berhubungan dengan fungsi eksekutif. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa aktivitas fisik berperan dalam meningkatkan kerja fungsi eksekutif. Hal ini 

selaras dengan hipotesis yang menyatakan bahwa aktivitas fisik akan meningkatkan 

angiogenesis, ekspresi BDNF (brain-derived neurotrophic factor) di otak,  

neurogenesis serta pembentukan sinaps di otak (Gligoroska dan Manchevska, 2012; 

Fediani dkk, 2014). Namun, Mekari dkk. (2015) dalam percobaannya 

menggunakan stroop task menyebutkan bahwa aktivitas fisik dengan intensitas 

rendah sampai sedang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fungsi 

eksekutif dan cenderung mengganggu fungsi eksekutif pada aktivitas dengan 

intensitas berat.  

 Perbedaan temuan pada penelitian terdahulu mendorong peneliti untuk 

menelusuri pengaruh aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif. Selain itu, tidak 

adanya studi yang dilakukan pada kalangan siswa atlet di Indonesia yang menilai 

efek kelelahan pasca aktivitas fisik akut terhadap fungsi eksekutif memotivasi 

penulis untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui pengaruh 

aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif pada siswa cabor bela diri di Sekolah 

Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif pada siswa 

cabor bela diri Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya (SONS) Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah diketahui pengaruh aktivitas fisik terhadap 

fungsi eksekutif siswa cabor bela diri SONS Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Beberapa tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Diidentifikasi karakteristik fisik berupa usia, jenis kelamin, dan IMT, 

serta karakteristik demografi berupa tingkat pendidikan pada siswa cabor 

bela diri SONS Palembang. 
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2. Diketahui pengaruh aktivitas fisik Intensitas Ringan terhadap fungsi 

eksekutif pada siswa cabor bela diri SONS Palembang 

3. Diketahui pengaruh aktivitas fisik Intensitas Sedang terhadap fungsi 

eksekutif pada siswa cabor bela diri SONS Palembang 

4. Diketahui pengaruh aktivitas fisik Intensitas Berat terhadap fungsi 

eksekutif pada siswa cabor bela diri SONS Palembang 

 

1.4 Hipotesis  

Aktivitas fisik memiliki pengaruh terhadap fungsi eksekutif siswa cabor bela 

diri SONS Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini adalah diperkuatnya landasan teori mengenai 

pengaruh aktivitas fisik terhadap fungsi eksekutif. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1. Sebagai masukan bagi institusi pendidikan terkait untuk memperhatikan 

komponen aktivitas fisik dalam kaitannya terhadap fungsi eksekutif 

sebagai sarana penunjang prestasi siswa. 

2. Sebagai informasi dan bahan pertimbangan bagi pelatih dalam penentuan 

menu latihan fisik yang dapat menunjang prestasi olahraga siswa. 

3. Sebagai masukan bagi klinisi dan pihak yang melakukan promosi 

kesehatan untuk lebih sering memberikan edukasi kepada pasien dan atau 

masyarakat pentingnya aktivitas fisik untuk peningkatan kualitas hidup. 

4. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai pentingnya aktivitas fisik 

dalam pengaruhnya terhadap fungsi eksekutif. 
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